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ABSTRAK

Karies gigi dapat mempengaruhi kualitas hidup dan proses tumbuh kembang anak, karena
dapat menyebabkan nyeri, gangguan tidur, kesulitan mengunyah makanan, penurunan berat
badan dan perubahan perilaku. Diketahui bahwa ibu memainkan peran penting dalam
perkembangan anak. Jika ibu memiliki informasi tentang langkah-langkah yang benar untuk
memelihara kesehatan gigi dan mulut, maka akan berdampak positif pada tingkat kesehatan
gigi dan mulut anak, karena sejak anak lahir, anak membutuhkan bantuan, perhatian, dan
dorongan dari ibu termasuk untuk memelihara kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan
penyuluhan dan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan kontribusi
para ibu untuk membentuk kebiasaan anaknya dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilakukan di SDN Kakatua Makassar, kepada ibu dan
anaknya. Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan ini, ibu diminta mengisi pre- dan post-
test. Uji T data berpasangan dilakukan untuk menguji perbedaan tingkat pengetahuan ibu
saat sebelum dan sesudah mendapatkan penyuluhan dan pelatihan. Pengetahuan dan
keahlian ibu dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut anak meningkat. Terbukti kegiatan
penyuluhan dan pelatihan yang telah dilakukan, meningkatkan pengetahuan ibu dalam
pembentukan kebiasaan anak untuk memelihara kebersihan gigi dan mulutnya melalui
kegiatan menggosok gigi dengan teknik yang benar dan waktu yang tepat yakni setelah
sarapan pagi dan sebelum tidur malam.

Kata Kunci: Kesehatan Gigi dan Mulut, Penyuluhan, Pelatihan, Ibu, Anak.
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ABSTRACT

Dental caries can affect a child's quality of life and growth and development process, because
it can cause pain, sleep disturbances, difficulty chewing food, weight loss and changes in
behavior. It is known that mothers play an important role in child development. If mothers
have information about the correct steps to maintain healthy teeth and mouth, it will have a
positive impact on the child's level of dental and oral health, because from the moment the
child is born, the child needs help, attention and encouragement from the mother, including to
maintain healthy teeth and teeth. mouth. This outreach and training activity aims to increase
mothers' knowledge and contribution to forming their children's habits in maintaining healthy
teeth and mouth. Counseling and training activities were carried out at SDN Kakatua
Makassar, for mothers and their children. In connection with the implementation of this
activity, mothers were asked to complete the pre- and post-test. Paired data T-test was
carried out to test differences in mothers' knowledge levels before and after receiving
counseling and training. Mothers' knowledge and skills in maintaining children's dental and
oral health increase. It has been proven that the outreach and training activities that have
been carried out have increased mothers' knowledge in forming children's habits to maintain
the cleanliness of their teeth and mouth through brushing their teeth with the correct
technique and at the right time, namely after breakfast and before going to bed at night.
Keywords: Dental and Oral Health, Counseling, Training, Mothers, Children.



1. PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut dapat berpengaruh pada kesehatan tubuh,
Oleh karena itu setiap orang harus mengetahui manfaat memelihara
kesehatan gigi dan mulut. Kerusakan gigi atau gigi berlubang merupakan
masalah kesehatan gigi dan mulut yang banyak terjadi pada masyarakat
(Ryzanur.A dkk., 2019). Temuan ini selaras dengan temuan Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 yang melaporkan bahwa kasus
karies menyumbang 45,3% kasus di Indonesia. Secara nasional prevalensi
karies gigi pada kelompok usia 5-9 tahun dan 10-14 tahun masing-masing
sebesar 92,6% dan 73,4% (Balitbangkes RI, 2018).

Anak usia 6 hingga 12 tahun, merupakan kelompok yang rentan
terkena masalah kesehatan gigi dan mulut, karena 89% kasus karies gigi
terjadi pada anak di bawah usia 12 tahun (Riolina, 2020). Pada usia ini,
anak masih belum memahami cara membersihkan gigi dan mulutnya,
padahal anak diusia sekolah merupakan periode yang penting dalam
kehidupan seorang anak untuk menerapkan, mempraktekkan dan
mengembangkan pola hidup sehat. Sehingga, informasi mengenai
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut perlu diperluas. Hal ini dapat diraih
melalui berbagai program pendidikan kesehatan, khususnya pendidikan
kesehatan gigi dan mulut.

Pendidikan tentang kesehatan gigi dan mulut harus diinformasikan
oleh orang tua seawal mungkin, sebab berkaitan dengan kondisi
lingkungan anak yang selalu berubah seiring bertambahnya usia. Ancaman
terbesar kesehatan gigi usia sekolah adalah meningkatnya risiko kerusakan
gigi akibat kebiasaan anak mengonsumsi berbagai makanan yang dijual di
lingkungan sekolah (Wiradona dkk., 2019). Dampak karies gigi pada anak
usia ini juga cukup besar karena dapat menyebabkan sakit gigi dan
mengganggu sistem pengunyahan dan pencernaan anak. Sehingga
dikhawatirkan akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
anak(Nurjanah dkk., 2018).

Salah satu penyebab karies gigi adalah plak, sehingga anak sekolah
dasar harus diajarkan untuk menghilangkan plak yaitu dengan
menyikat gigi. Kegiatan ini meliputi penjelasan cara dan waktu menyikat
gigi serta manfaat menggunakan pasta gigi. Tujuannya untuk
menghilangkan plak, kotoran dan sisa makanan dari gigi serta
menghilangkan bau mulut (Arianto, 2017). Rendahnya kesadaran anak
sekolah dasar tentang menyikat gigi menyebabkan tingginya kejadian
karies gigi pada usia ini. Selain itu, anak sekolah dasar harus diedukasi
tentang jenis makanan atau minuman apa saja yang efektif untuk
mencegah kerusakan gigi (Permatasari & Andhini, 2020).

Peran aktif orang tua memiliki pengaruh besar dalam memotivasi
anak untuk memelihara kesehatan gigi dan mulut. Hal ini berkaitan
langsung dengan ilmu pengetahuan orang tua mengenai pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut (Atmadjati dkk., 2019). Dalam keluarga, ibu
merupakan lingkungan pertama anak, dalam pembentukan kepribadian
dan perilaku anaknya. Kesehatan gigi dan mulut seorang anak akan
bergantung pada kesehatan gigi ibunya. Oleh karena itu, ibu dapat
menjadi  kelompok sasaran utama dalam penyampaian program
pendidikan gigi dan mulut dalam rangka peningkatan status kesehatan gigi
dan mulut pada anak (Olak dkk., 2019).



2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Kondisi gigi dan mulut anak yang bersih mendukung terciptanya
kondisi gigi dan mulut yang sehat di Indonesia. Namun, masalah gigi
dan mulut juga menjadi masalah kesehatan yang banyak diderita oleh
masyarakat. Sehubungan dengan hal ini, tingkat pengetahuan, pendidikan,
perilaku sehat, status kesehatan dan status sosial ekonomi seorang ibu
berpengaruh besar terhadap kenaikan status kesehatan gigi dan mulut
anak. SDN Kakatua Makassar merupakan salah satu sekolah yang
berlokasi di Kota Makassar, Kecamatan Mariso, Sulawesi Selatan. Rumusan
masalah pada PkM ini yaitu: “Bagaimana pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut pada ibu serta bagaimana kontribusinya terhadap peningkatan
kesehatan gigi dan mulut anak-anaknya di usia sekolah?

3. KAJIAN PUSTAKA

Setelah gigi pertama erupsi pada usia 6 bulan, anak menjadi rentan
terhadap terjadinya karies gigi. Tujuh dari sepuluh anak di bawah usia 5
tahun memiliki setidaknya tiga sampai empat karies di rongga mulut (Chou
dkk., 2020). Kerusakan gigi pada anak dapat mempengaruhi kualitas hidup
dan perkembangan anak karena menyebabkan sakit gigi, gangguan tidur,
kesulitan mengunyah makanan, penurunan berat badan dan perubahan
perilaku. Oleh karena itu, tindakan preventif karies gigi harus
dipertimbangkan dan diterapkan tepat waktu. Tidakan preventif tersebut
meliputi pengendalian pembentukan plak, pengurangan bakteri kariogenik,
deteksi dini lesi karies, pengendalian pola makan terutama konsumsi
makanan manis, pengendalian aktivitas karies dan identifikasi faktor risiko
pada setiap anak. Menggosok gigi dua kali sehari, khususnya saat sesudah
sarapan pagi dan sebelum tidur malam, merupakan tindakan preventif
yang efektif untuk mencegah penumpukan plak (Kalaivani&Ramiya, 2019).

Karies gigi atau kerusakan gigi termasuk ke dalam penyakit kronis
tertua dan umum diderita masyarakat di seluruh dunia. Data World Health
Organization (WHO) tahun 2012 menemukan bahwa sebanyak 60-90%
anak di usia sekolah menderita karies gigi (Hummel dkk., 2019). Meskipun
tindakan preventif telah dilakukan untuk mengurangi kejadian karies,
kasus karies gigi masih sering terjadi. Hal ini juga dapat disebabkan oleh
perbedaan perilaku dan kondisi sosial ekonomi masing-masing individu
yangkemudian berinteraksi dengan penyebab utama karies gigi.

Karies gigi disebut sebagai penyakit multifaktorial karena prosesnya
dipengaruhi oleh bakteri dalam plak, jenis karbohidrat yang dapat
difermentasi, dan permukaan gigi. Kemudian, faktor tersebut diperberat
oleh faktor-faktor lain seperti genetik, gaya hidup, pendidikan, budaya,
kondisi sosial ekonomi dan lingkungan (Mansur, 2020). Streptococcus
mutans dan lactobacilli merupakan bakteri penyebab utama karies. Ketika
bakteri membentuk koloni pada dental pellicle di permukaan gigi dan
memetabolisme karbohidrat, asam laktat diproduksi, yang menyebabkan
demineralisasi permukaan gigi (Lee, 2020). Karbohidrat, terutama gula
olahan, memiliki nilai kariogenik yang lebih tinggi dibandingkan dengan
jenis karbohidrat lainnya. Sifat lengket dari karbohidrat ini membuat
mereka lebih mudah menempel pada permukaan gigi lebih lama dan
menciptakan lingkungan asam di rongga mulut (Laraswati et al., 2019).
Mineral gigi seperti kalsium dan fosfat yang larut akibat proses
demineralisasi dapat diperbarui melalui proses remineralisasi yang
melibatkan fungsi buffer dari saliva. Sehingga, perlu diketahui pentingnya



memelihara keseimbangan antara faktor pemicu proses remineralisasi dan
faktor penyebab proses demineralisasi (Anil & Anand, 2019).

Kesa daran anak dalam memelihara kesehatan gigi dan mulutnya
harus ditumbuhkan sedini mungkin agar menjadi kebiasaan yang positif.
Dikarenakan kesadaran anak sekolah dasar dalam hal ini biasanya belum
terbentuk, maka bimbingan dan bantuan dari orang tua terutama ibu dan
guru untuk membentuk dan mengembangkan kesadaran dan perilaku
sehat anak di rumah maupun di sekolah (Natassa et al., 2019).
Miskonsepsi ibu tentang gigi susu kemudian tergantikan dengan gigi tetap,
sehingga ibu mengabaikan pentingnya memelihara kesehatan gigi dan
mulut anaknya sejak awal. Oleh karena itu, tingkat pengetahuan ibu
yang baik menjadi kontribusi besar untuk pengambilan keputusan
meningkatkan kesehatan gigi dan mulut keluarga (Nursolihati dkk., 2018).

Pengetahuan orang tua tentang teknik dan waktu penyikatan gigi
yang tepat, pemeriksaan gigi rutin dan pemantauan pola makan anak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku dan sikap anak dalam
memelihara kesehatan gigi dan mulutnya. Tujuannya dengan semakin
terarah bimbingan dari orang tua dalam memelihara kesehatan gigi dan
mulut, maka semakin teratur pula sikap anak dalam memelihara kesehatan
gigi dan mulutnya (Putri Abadi & Suparno, 2019).

Keterlibatan langsung orang tua terutama ibu dalam pemberian
contoh kegiatan menyikat gigi, dapat memberikan pengaruh positif
terhadap pembentukan kepribadian anak, khususnya pada anak berusia di
bawah 5 sampai 9 tahun (De Jong-Lenters dkk., 2019). Setelah anak
berusia 9 tahun, anak dapat menyikat gigi tanpa pengawasan orang tua.
Namun, sebaiknya orang tua memastikan bahwa anak menyikat gigi
dengan benar dan rutin memeriksakan cara menyikat gigi anak. Selain itu,
orang tua diharapkan memberikan sikat gigi khusus kepada anaknya
(Marshman dkk., 2017).

METODE
a. Metode yang digunakan yaitu metode penyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang gigi dan mulut dan metode edukasi untuk
memelihara kebersihan gigi dan mulut yang benar. Metode penelitian
yang dipakai pada kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) ini adalah
penelitian deskriptif dengan desain cross sectional. Uji T-data
berpasangan dilakukan untuk mengetahui signifikansi perbedaan
sebelum dan sesudah kegiatan PkM.
b. Jumlah siswa/i SDN Kakatua Makassar yang mengikuti kegiatan PkM ini
berjumlah 30 anak dengan ibunya.
c. Langkah-langkah PKM
1) Tahap Persiapan
Tahap persiapan dimulai dengan peninjauan lokasi sekolah, tempat
PkM, akan diselenggarakan. Kemudian, penyusunan proposal
kegiatan dilakukan dan pembuatan materi pelatihan dibuat dalam
bentuk presentasi powerpoint, video dan pre-and post-tests. Sehari
sebelum pelaksanaan kegiatan, tim penyuluhan melakukan
persiapan pihak sekolah seperti pemeriksaan sound system, 1T,
google form, dan semua perlengkapan yang diperlukan selama

pelaksanaan kegiatan PkM.
2) Tahap Pelaksanaan

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan berlangsung di sekolah dan
diawali dengan pembukaan. Setelah itu dilakukan pre-teSt



menggunakan google form bagi yang membawa handphone dan
lembaran kertas bagi yang tidak memiliki Aandphone dan tidak
bisa mengakses google form.

Acara selanjutnya adalah pemberian materi penyuluhan tentang 1)
anatomi gigi dan mulut; 2) masalah gigi dan mulut; 3) pencegahan
dan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut; dan 4) membangun
kedekatan antara ibu dan anak. Setelah materi penyuluhan
dipaparkan, dilanjutkan dengan pelatihan menyikat gigi yang
diberikan oleh penyuluh dengan menggunakan sikat gigi dan model
gigi, serta diikuti oleh perwakilan siswa peserta penyuluhan dan ibu
mereka secara sukarela. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab dan post-test dengan menggunakan metode yang sama

dengan pre-test.
3) Evaluasi

PkM akan berlangsung sesuai jadwal pada bulan April 2021.
Kegiatan PkM berjalan dengan lancar dan seluruh peserta aktif
selama kegiatan berlangsung. Penutupan kegiatan PkM dimulai
dengan pemberian sertifikat dan bingkisan berupa paket sikat gigi
dan pasta kepada pihak sekolah dan diakhiri dengan pembuatan
grup WhatsApp yang beranggota para orang tua siswa dan bertema
‘Kegiatan Menyikat Gigi Bersama Ibu’. Grup ini merupakan sarana
motivasi dan pengingat akan pentingnya memelihara kesehatan
gigi dan mulut. Kegiatan ini berlangsung selama 3 minggu dan
bertujuan untuk membiasakan anak menyikat giginya, dua kali
sehari, yang tidak lepas dari pengawasan orang tua terutama ibu.
Kegiatan ini juga sebagai sarana untuk menciptakan kedekatan
antara ibu dan anak serta menjadikan sosok ibu sebagai panutan
bagi anaknya.

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bulan April 2021 telah dilaksanakan kegiatan penyuluhan dan
pelatihan tentang peran orang tua untuk meningkatkan kesehatan gigi dan
mulut anak pada usia sekolah. Kegiatan tersebut melibatkan 30 ibu dan
anaknya secara langsung di SDN Kakatua Makassar.

Gambar. Peragaan menyikat gigi oleh penyuluh yang diikuti oleh
perwakilan siswa/i bersama orang tua.



Permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang banyak diderita anak-
anak adalah karies gigi yang salah satunya dipengaruhi oleh kebiasaan anak
yang umumnya menyukai makanan manis, namun memiliki keterbatasan
dalam menyikat gigi (Bramantoro dkk., 2019). Sehubung dengan hal ini,
orang tua memiliki peran yang penting untuk memelihara kesehatan gigi
dan mulut anaknya seawal mungkin, karena masalah Kesehatan gigi dan
mulut tidak hanya akan mempengaruhi proses tumbuh kembang anak,
tetapi juga pertumbuhan dan perkembangan gigi penggantinya. Orang tua
terutama ibu, memiliki peran dalam mengembangkan dan mengajarkan
kebiasaan memelihara kesehatan gigi dan mulut anaknya, termasuk
menggosok gigi dua kali sehari, sesudah sarapan pagi dan sebelum tidur
malam. Penilaian kebiasaan ini dapat dilihat pada perilaku anak saat
menyikat gigi (Ariyani dkk, 2019).

Tingkat status kesehatan gigi dan mulut seseorang berkaitan erat
dengan tingkat pengetahuan yang dimilikinya. Sehingga, orang tua harus
memiliki ilmu pengetahuan dasar seperti bagaimana dan kapan menggosok
gigi dengan teknik yang benar, karena akan mempengaruhi sikap orang tua
dalam memelihara kesehatan dan status kesehatan gigi dan mulut
anaknya.Orang tua, terutama ibu, yang mendapat informasi yang baik lebih
mudah menerima ide-ide baru dan dapat membuat keputusan yang tepat
untuk menjaga kesehatan keluarga mereka. Pengetahuan orang tua tentang
tenik dan waktu menggosok gigi dengan benar, berpengaruh positif
terhadap perilaku sehat anak.

Hasil penyuluhan dan pelatihan ini memperlihatkan peningkatan level
pengetahuan ibu dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut anaknya,
setelah ibu mendapat penyuluhan dan pelatihan tentang tatacara menyikat
gigi dengan benar. Hal ini sesuai dengan ekspektasi tim penyuluh. Kegiatan
ini berlangsung melalui kombinasi dua metode antara praktik dan teori.
Pelatihan telah terbukti menghasilkan peningkatan pengetahuan yang lebih
efektif, karena diawasi langsung oleh para pelatih.

KESIMPULAN

Terdapat peningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dan
kontribusi ibu dalam membentuk kebiasaan menjaga kesehatan gigi dan
mulut pada anak. Kegiatan PkM ini sebaiknya diselenggarakan pada mitra
daerah yang berbeda dalam lingkup lebih luas untuk meningkatkan
kontribusi lebih banyak lagi orang tua khususnya ibu, akan pentingnya
memelihara kesehatan gigi dan mulut anak. Perlu juga diberikan materi
tentang masalah-masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak lainnya
seperti nursing bottle caries, perawatan gigi dan mulut anak berkebutuhan
khusus, dan sebagainya, agar pengetahuan ibu dapat lebih luas.
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